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PEMAKNAAN TANDA PADA ANAK USIA DINI
 

SEBUAH KAJIAN SEMIOTIK PADA FILM BOYIN THE STRIPED
 

PAJAMAS
 

Andalusia Neneng Permatasari 
Universitas Is/am Bandung 
anda/usianp@gmai/.com 

ABSTRAK 

Pada usia tujuh tahun, seorang anak termasuk masa pra-operasional. Pada fase tersebut, 
seoranganak mampu menggunakan tanda dan memaknai landa. Namun, pemahamannya masih 
berdasarkan pada pengalaman dan pengetahuannya yang terbatas. Film Boy in The Striped 
Pajamas menunjukkan proses seorang anak memaknai sebuah landa. Proses tersebut menjadi 
fokus tulisan ini untuk dikaji dengan tiga lahap pemaknaan dari Peirce. yaitu kepertamaan 
(firtsness), kekeduaan (secondness}, dan keketigaan (thirdness). Proses pemaknaan tersebut 
memperlihatkan batas kemampuan seorang anak memaknai landa yang dipengaruhi o/eh 
perkembangan kognitifnya. 

Kata Kunci/Keywords:fi/m. prosespemaknaan, perkembangan kognitif, masa pra-operasional 

PENDAHULUAN 

Setiap hal bagi anak usia dini adalah simbol. Sejak lahir, seorang anak mengenal dunia 
melalui simbol. Pelukan dimaknai sebagai Ibu karena ketika menangis pelukan yang 
langsung dapat dirasakan. Raut muka seseorang adalah simbol yang akan mereka maknai 
sebagai kenyamanan atau ketidaknyamanan. Oleh karena itu, j ika merasa tidak nyaman, 
anak usia dini akan menangis atau menghindar ketika bertemu orang baru. 

Seperti halnya bahasa, masa-rnasa pemerolehan bahasa pada anak usia dini dimulai 
dengan pengenalan dan pemaknaan terhadap simbol. Kata /mama/ dimaknai dengan 
mengaitkan pada sosok ibu. Begitu pula kata /papa/ yang dikaitkan dengan sosok ayah. 
Oleh karen a itu, anak usia dini telah mampu menyematkan makna pada sesuatu sesuai 
dengan fase perkembangan kognitifnya. 

Sebuah film karya Mark Heman yang berjudul Boy in The Striped Pajamas rnarnpu 
menyoroti dengan baik fase pengenaJan dan pemaknaan simbol pada seorang anak daJam 
filmnya. Berawal dari rasa penasaran seorang anak bernama Bruno pada baju piyama 
bergaris. Bruno sering bertanya pada orang tua dan orang dewasa yang ada di rumahnya 
mengenai piyama bergaris tersebut. Namun, pertanyaan Bruno tidak dijawab dengan 
baik, bahkan tidak pernah terjawab. Akhirnya, dengan pengalaman dan pengetahuan 
yang terbatas, Bruno mencoba memaknai sendiri tentang piyama bergaris tersebut. 
Pemaknaannya terhadap baju piyama bergaris lah yang membawanya pada petaka di 
akhir film. 

Makalah ini akan mengkaji proses pemaknaan terhadap simbol baju piyama bergaris 
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dengan konsep tanda dalam tiga dimensi dari Peirce. Proses yang berhasil dipaparkan 
akan disesuaikan dengan fase perkembangan kognitif dari Piaget. 

TEORI & METODOLOGI 

Semiotik 

Bettetini (1973: II) mengtakan bahwa film itu dibangun oleh berbagai elemen atau 
; sumber-sumber yang dapat memancing penonton untuk berasumsi, membuat perk iraan, 
atau berhipotesis. Asumsi, perkiraan, dan hipotesis tersebut diciptakan berdasarkan 
pengetahuan dan wawasan masing-masing penonton. Salah satu bentuk asumsi, perkiraan, 
dan hipotesis ketika menonton film adalah memaknai tanda-tanda di dalamnya. 

Peirce dalam Noth (1990: 40) mengatakan bahwa tanda harus dilihat dalam tiga 
dimensi. Dengan kata lain, pemaknaan terhadap sebuah tanda dilakukan secara bertahap. 
Bagi Peirce, tanda membuat orang berpikir dan memahami sebuah peristiwa. Oleh karena 
itu, Peirce menyamakan semiotik dengan logika. Seperti halnya pada Jogika, pernaknaan 
tanda pada semiotik dilakukan dengan tahapan-tahapan dan alur yang saling berkait. 
Tahapan dan alur pemaknaan tersebut harus dapat dipahami oleh nalar. 

Tahap pertama dari pemahaman terhadap tanda disebut sebagai kepertamaan 
(firs/ness), yaitu saat tanda dipahami dengan apaadanya, tanpa merujuk pada hal apa pun 
di luar tanda. Tahap kedua disebut kekeduaan isecondnessi, yaitu saat tanda dimaknai 
secara individual. Tahap ketiga disebut keketigaan (thirdness), yaitu saat tanda dimaknai 
berdasarkan kesepakatan dan menjadi tetap. 

Adanya tiga tahapan daJam proses pemaknaan sebuah tanda memberikan sebuah 
gambaran bahwa pemaknaan tanda adalah sebuah proses kognisi. Sebagai orang dewasa 
tentu tidak merasa kesulitan memahami sebuah tanda karena kemampuan kognitif orang 
dewasa sudah mampu memahami sebuah tanda sampai pada tahap ketiga. Pemaknaan 
sampai tahap ketiga karena didukung oleh banyaknya pengetahuan, wawasan, dan 
pengalaman yang dimiliki orang dewasa. Pada seorang anak, terutama usia dini, proses 
pemaknaan pun sangat bergantung pada kemampuan kognisinya. Dengan pengalaman 
yang terbatas, seorang anak usia dini dapat memaknai tanda dengan caranya sendiri. 

Perkembangan Kognitif pada Seorang Anak 

Kemampuan seorang anak mengeksplorasi lingkungan sekitar secara aktif dipandang 
Piaget sebagai hal paling mendasar dari perkembangan kognitif seorang anak. Dengan 
kemampuan mengeksplorasi lingkungan sekitarnya, seorang anak mampu mengkonstruksi 
pemikiran mereka. Misalnya, saat seorang anak melihat seekor kucing dan diberi tahu 
bahwa binatang berbulu, berekor, dan berkaki empat adalah kucing. Ketika dia melihat 
anjing, dia akan menyebut itu sebagai kucingjuga karena konsep yang terekam mengenai 
binatang berbulu, berekor, dan berkaki empat adalah kucing. Kesalahan anak menyebut 
anjing sebagai kucing bukanlah sebuah kekeliruan yang fatal karena proses pemaknaan 
seorang anak terhadap konsep binatang berbulu, berkaki empat, dan berekor hanya seekor 
kucing. 

Contoh di atas menunjukkan tahapan atau proses seorang anak memaknai hal­
hal yang ada di sekitarnya. Piaget menyebutkan dua mekanisme yang terjadi ketika 
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seorang anak memperoleh pengetahuan dan pemahaman, yaitu asimilasi dan akomodasi. 
Asimilasi adalah proses yang terjadi pada struktur kognitif dengan cara mengaitkan dan 
menghubungkan hal atau pengalaman baru yang diperolehnyadengan hal atau pengalaman 
sebelumnya yang terekam dalam struktur kognitif. Akomodasi adalah menata ulang 
skema yang telah ada sebelumnya ketika menemukan hal-hal baru. Inilah yang dimaksud 
oleh Piaget bahwa manusia dapat belajar dari kesalahan-kesalahan sebelumnya. 

Piaget (Keenan, 2009: 43-44) membagi tahapan perkembangan kognitif pada 
manusia sebagai berikut. 

a. Sensorimotor, yaitu tahap perkembangan kognitif yang terjadi pada bayi sampai 
anak berumur dua tahun. 

b. Pra-operasional, yaitu tahap perkembangan kognitifyang terjadi pada anak usia dua 
sampai tujuh tahun. 

c. Konkret-operasional, yaitu tahap perkembangan kognitifyang terjadi pada anak usia 
tujuh sampai sebelas tahun. 

d. Formal-operasional, yaitu tahap perkembangan kognitif mulai dari 
sampai dewasa. 

masa remaja 

Fase Konkret Pra-operasional 

Kemampuan yang dimiliki anak usia dini pada masa pra-operasional adalah sebagai 
berikut (Martin and Fabes, 2009: 40-41). 

a.	 Meniru hal-hal yang ada di sekitarnya, misalnya meminumkan susu pada boneka 
sambil berkata seperti yang diucapkan Ibu pada anaknya. Hal tersebut merupakan 
tindakan yang ditiru dari kebiasaan yang diterima seorang anak dari ibunya. 

b.	 Symbolic thought, yaitu anak usia dini telah memiliki kemampuan menggunakan 
simbol untuk merepresentasikan sesuatu. Kemampuan simbolis inilah yang menjadi 
bekal seorang anak dalam perkembangan bahasanya. 

Fokus, yaitu kemampuan seorang anak untuk fokus pada suatu hal. Oleh karena itu, 
pad a masa para-operasional, anak cenderung egois dengan melihat segala sesuatu dari 
sudut pandangnya sendiri. 

TEMUAN & PEMBAHASAN 

Boy in The Striped Pajamas adalah sebuah film karya Mark Heman yang diadaptasi 
dari novel karya John Boyne. Kisah tentang Bruno (7 tahun) anak seorang panglima 
tentara Nazi yang berteman dengan Shmuel (7 tahun) seorang anak keturunan Yahud i yang 
tinggal di kamp kerja di bawah penguasaan ayahnya. Bruno mengenal Shmuel karena 
dia penasaran dengan orang-orang dengan piyama garis-garis. Bruno sering melihat 
orang-orang berpiyama itu di belakang kawasan rumah barunya. Suatu hari, Bruno dapat 
menerabas keluar dari Iingkungan rumahnya untuk mencari tahu mengenai orang-orang 
tersebut. Saat itulah Bruno bertemu dengan Shmuel. 

Bruno senang menemukan Shmuel yang berumur sarna dengannya sekaligus heran 
dengan piyama bergaris yang selalu dipakai Shmuel. Selain itu, pada piyama Shmuel pun 
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tertempel nomor yang semakin membuat Bruno penasaran sekaligus iri. Persahabatan 
mereka terus terjalin. Bruno selalu membawakan Shmuel makanan, sebaliknya Shmuel 
selalu menemani Bruno mengobrol dan bermain. Tidak ada yang mereka pikirkan selain 
bermain meski harus terhalang kawat listrik. Akhirnya, Bruno meminta seragam yang 
sarna dengan Shmuel sebagai seragam bermain, yaitu piyama bergaris dan memiliki 
nomor yang teJah tertempel. Keinginan Bruno pun terkabul. Shmuel berhasil mendapatkan 
seragam yang sarna untuk Bruno. Bruno segera berganti pakaian dan masuk ke kawasan 
tempat tinggal Shmuel. Mereka terus bermain sampai ke tempat gas uap. Tempat gas uap 
adalah tempat hukuman sampai mati bagi orang-orang Yahudi. 

Seragam bergaris yang dikenakan Bruno bukanlah seragam bermain. Seragam itu 
adalah seragam yang dipakai orang-orang Yahudi pada masa tawanan Jerman. Namun, 
untuk anak usia 7 tahun, konsep penjara dan tawanan bukanJah hal yang akrab daJam 
kehidupan mereka. 

Proses Pemaknaan Piyama Bergaris 

Tokoh Bruno pada film Boy in The Striped Pajamas berumur 7 tahun. Anak usia 
7 tahun menurut Piaget masuk pada tahap pra-operasional. Pada tahap pra-operasional, 
seorang anak telah dapat menggunakan simbol untuk merepresentasikan sesuatu. Tokoh 
Bruno menganggap bahwa seragam bergaris yang dipakai tokoh Shmuel adalah seragam 
bermain. 

Pemaknaan Bruno terhadap piyama bergaris sebagai seragam bermain menandakan 
bahwa pada usia tujuh tahun seorang anak mampu menggunakan tanda. Bukan hanya itu, 
pada usia tujuh tahun, tokoh Bruno menunjukkan bahwa seorang anak dapat memberikan 
makna pada suatu hal. 

Sebagaimana yang dikatakan Peirce, pemaknaan terhadap suatu tanda melalui proses 
yang terdiri atas tiga tahap. 

representamen [sign] 
nrstness 

object ..... ..a interpretant 
secondness thirdness 

Tahap pertama adalah kepertamaan (firstness). Pada tahap pertama, baju bergaris 
dimaknai sebagai sesuatu yang digunakan di badan. Pada tahap ini, sebuah tanda baju 
dimaknai apa adanya. Tahap kepertamaan disebut juga sebagai tanda itu sendiri. 

Tahap kedua adalah kekeduaan (secondness). Pada tahap kedua, baju bergaris 
dimaknai secara individual oleh tokoh Bruno sebagai seragam bermain. Garis-garis pada 
usia kanak-kanak identik dengan taman hiburan, badut, komidi putar, dan es krim. Hal itu 
sesuai dengan latar waktu f 1m Boy in The Striped ofPajamas, yaitu tahun I920-an. Pada 
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corak bergaris penuh wama. SeJanjutnya, bagian dari taman hiburan adaJah es krim. Jika 
membeli dua sekop es krim berbeda rasa, wama dua sekop es krim pun berbeda dan J Ik,J 
dilihat secara vertikal terlihat seperti garis. Berikut adalah gambaran proses pemaknaan 
tokoh Bruno pada baju bergaris. 

Representamen/ Tanda ProsesAsimilasi Makna 

Komidi putar 

es krim 

Proses pemaknaan tahap kedua sangatdipengaruhi oleh pandangan individual. Peirce 
(Noth, 1990: 44) menamakannya dengan indeks. Hal tersebut selaras dengan pandangan 
Piaget bahwa pada tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun), seorang anak memandang 
segala sesuatu dari sudut pandang dirinya sendiri. Sudut pandang sangat dipengaruhi oJeh 
pengalaman dan pengetahuan. Pengalaman yang dimiliki seorang anak berumur tujuh 
tahun sebagian besar diisi oleh bermain. Oleh karena itu, tokoh Bruno mengasirnilasikan 
baju piyama bergaris dengan garis-garis yang terdapat pada komidi putar, baju badut. dan 
es krim. Hasilnya, tokoh Bruno memaknai baju piyama bergaris yang digunakan Shmuel 
adalah seragam bermain. 
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Tahap ketiga atau keketigaan (thirdness) adalah proses pemaknaan sebuah tanda 
berdasarkan kesepakatan. Untuk anak usia tujuh tahun, kesepakatan belum menjadi 
konsep yang dikuasai. Pada usia tujuh tahun, fase egoisme yang memandang segala hal 
dari sudut pandangnya sendiri masih dominan. Oleh karena itu, pada anak usia tujuh 
tahun, tahap keketigaan (thirdness) pada proses pemaknaan sebuah tanda belum terjadi. 

Piyama bergaris berdasarkan kesepakatan pada masa itu adalah tanda orang Yahudi 
yang tinggal di penjara Nazi. Pada masa itu,orang Yahudi dianggap berbahaya sehingga 
tidak dapat hidup bebas. Seragam yangdigunakan orang Yahudi di penjara adalah piyama 
bergaris. Oleh karena itu, piyama bergaris dimaknai sebagai orang Yahudi dan berbahaya. 

Hal tersebut tentu tidak dapat dipahami Bruno yang masih berusia tujuh tahun. Konsep 
penjara, kebebasan, dan perbedaan ras belum dipahami Bruno. Padahal, pemerintah Nazi 
saat itu mewajibkan diajarkan ideologi Nazi yang mengistimewakan ras merekasejak usia 
dini. Tokoh Bruno yang tidak memahami konsep penjara dan perbedaan ras mengafirmasi 
pernyataan Berks (2006: 6) bahwa anak di usia 6-11 tahun meski dapat mempelajari 
sesuatu lebih luas lagi, tetapi yang dua hal utama yang menjadi ciri khas anak di usia 
tersebut adalah persahabatan dan permainan. 

KESIMPULAN & SARAN 

Tokoh Bruno pada film Boy in The Striped Pajamas menunjukkan seorang anak di 
usia tujuh tahun yang penuh rasa ingin tahu. Piaget mengategorikan usia tujuh tahun pada 
masa pra-operasional. Pada masa pra-operasional seorang anak telah dapat menggunakan 
dan memaknai tanda. Pemahaman dan pemaknaan terhadap tanda pada seorang anak 
berumur tujuh tahun masih terbatas pada pengalaman yang dialaminya. 

Seperti telah disebutkan pada bagian temuan dan pembahasan, tokoh Bruno penasaran 
pada piyama bergaris. Dengan pengalamannya yang terbatas, tokoh Bruno berusaha 
memaknai piyama bergaris tersebut. Pengetahuan dan pengalamannya yang masih 
terfokus pada bermain memaknai piyama bergaris sebagai seragam bermain. Padahal, 
pada kenyataannya piyama bergaris adalah baju khusus untuk orang Yahudi yang ditahan 
oleh Nazi. 

Pemaknaan baju bergaris sebagai seragam bermain menunjukkan bahwa kemampuan 
seorang anak usia tujuh tahun memaknai tanda hanya sampai pada tahap secondness 
atau kekeduaan. Pada tahap kekeduaan, tanda baru dimaknai secara individual. Hal itu 
mendukung pemyataan Piaget yang mengatakan bahwa pada masa pra-operasional, 
seorang anak masih berfokus pada dirinya sendiri. Anak pada masa pra-operasional 
belum dapat memahami konvensi atau kesepakatan. 

Pemaknaan tokoh Bruno pada baju bergaris membuat Bruno mengalami petaka. 
Bruno memaksa ingin memakai piyama bergaris tersebut sehingga Bruno ikut tersekap 
di ruang gas beracun. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa orang tua harus senantiasa 
memberikanjawaban dan pengertian yang tepat bagi anak. Pada film Boy in The Striped 
Pajamas, orang tua Bruno seringkali menghindar dari pertanyaan Bruno tentang orang­
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orang dengan piyama bergaris. Keacuhan orang tuanya lah yang memaksa Bruno 
memaknai sendiri piyama bergaris. 
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